
 
UG JURNAL VOL.16 Edisi 02 Februari 2022                                                                                          51 
 

IMPLEMENTASI FACE RECOGNITION SECARA REAL-TIME 

DENGAN METODE HAAR CASCADE CLASSIFIER 

MENGGUNAKAN OPENCV-PYTHON 

 
1Windy Dwiparaswati 

 2Sephikhar Varid Hilmawan 

 
1Universitas Gunadarma, windy_dwi@staff.gunadarma.ac.id 

2Universitas Gunadarma, sephikhar@student.gunadarma.ac.id 

 

ABSTRAK 

Pengolahan citra memiliki keterhubungan dengan Computer Vision, hanya Computer 

Vision dapat dikaitkan dengan akuisisi citra, pemrosesan, klasifikasi, pengakuan dan 

pencakupan keseluruhan, dan pengambilan keputusan yang diikuti dengan 

pengidentifikasian citra. Penelitian ini menggunakan OpenCV bersama Python yang 

dimanfaatkan untuk mengolah image atau video (tumpukan frame/image) sesuai 

dengan tujuan masing-masing yang melibatkan kamera untuk menangkap gambar lalu 

diolah di komputer. Metode yang digunakan adalah metode Haar Cascade classifier, 

Haar-like feature memproses gambar dalam kotak-kotak, dimana dalam satu kotak 

terdapat beberapa pixel. Per kotak itu pun kemudian di-proses dan didapatkan 

perbedaan nilai (threshold) yang menandakan daerah gelap dan terang, yang nantinya 

dijadikan dasar dalam image processing. Penelitian ini dianalisa dengan 

menggunakan 7 faktor diantaranya adalah faktor pencahayaan terang dan gelap, 

faktor jarak wajah jauh dan dekat, dan faktor posisi wajah hadap atas, depan, dan 

bawah. Hasil penelitian ini adalah Sistem berhasil mengimplementasikan Face 

Recognition untuk mendeteksi wajah seseorang yang dikenal secara live video realtime 

dengan metode Haar Cascade Classifier menggunakan opencv berbasis python. Sistem 

dapat mengenali wajah yang dikenal sebagai pengguna awal pada faktor jarak wajah 

dekat dan jauh, pada faktor posisi wajah hadap depan dan hadap bawah. Pada faktor 

pencahayaan terlalu terang dan gelap, dan posisi wajah hadap atas, program 

menghasilkan output tidak dikenal sebagai pengguna awal karena memiliki nilai 

akurasi dibawah 60%. 

Kata kunci: Computer Vision, Face Recognition, Metode Haar Cascade Classifier. 

 

PENDAHULUAN 

Computer Vision merupakan 

salah satu ilmu yang mempelajari 

teknologi Face recognition. Face 

recognition itu sendiri adalah salah satu 

bagian dari Face Processing yang 

mampu mengidentifikasi atau 

memverfikasi wajah seseorang melalui 

sebuah gambar atau video digital 

(Saphiro, 2001). Adanya sebuah 

gambar atau video yang menunjukkan 

wajah seseorang dengan tingkat 

keakuratan pada suatu sistem. Sistem 

yang memiliki nilai akuratnya tinggi 

diharapkan akan lebih mudah 

digunakan dan dipercaya oleh 

pengguna. 

 Pengenalan wajah adalah adalah 

proses mengidentifikasi atau 

memverifikasi sebuah citra wajah yang 

tidak diketahui dengan algoritma 

komputasi, dan membandingkannya 

dengan data wajah yang ada  (R. Kumar 

and S. Singh, Face, 2013). Metode 

Haar-like feature memproses gambar 

dalam kotak-kotak, dimana dalam satu 

kotak terdapat beberapa pixel. Per kotak 

itu pun kemudian di-proses dan 

didapatkan perbedaan nilai (threshold) 

yang menandakan daerah gelap dan 

terang. Nilai – nilai inilah yang 
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nantinya dijadikan dasar dalam image 

processing. Lalu untuk gambar 

bergerak(video), perhitungan dan 

penjumlahan pixel terjadi secara terus – 

menerus dan membutuhkan waktu yang 

lama. Oleh karena itu, penjumlahan 

diganti dengan integral sehingga 

didapatkan hasil lebih cepat. Hasil 

deteksi dari Haar-Like kurang akurat 

jika hanya menggunakan satu fungsi 

saja sehingga biasanya digunakan 

beberapa fungsi sekaligus (massal). 

Semakin banyak fungsi yang digunakan 

maka hasilnya akan semakin akurat. 

Pemrosesan Haar-Like feature yang 

banyak tersebut diorganisir atau diatur 

di dalam classifier cascade. 

Teknologi Face Recognition ini 

dapat bekerja dengan mendeteksi wajah 

seseorang, hal ini berguna untuk 

mencegah perilaku menyimpang atau 

terjadinya tindak kejahatan. Prinsip dari 

Face recognition itu sendiri adalah 

objek wajah yang tertangkap kamera 

yang diikuti pergerakannya ke arah 

kanan dan kiri. Implementasi ini akan 

menggunakan webcam, dan 

menggunakan metode Haar Cascade 

untuk mengenali wajah. Metode ini 

menghitung perbedaan jumlah setiap 

piksel pada daerah persegi panjang 

yang berdekatan pada lokasi tertentu 

dalam frame deteksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahap pertama yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah membuat 

diagram alur pemrograman. 

Pemrograman dimulai dengan adanya 

inisialisasi, kemudian dilanjutkan 

dengan proses mengaktifkan 

webcamera pada laptop pengguna, dan 

memasukkan ID = 1, yang berarti 1 

adalah ID pengguna dari wajah yang 

akan dikenali. Proses selanjutnya 

adalah mendeteksi wajah, jika tidak ada 

wajah yang terdeteksi maka frame akan 

terus mencari wajah yang akan 

dideteksi, jika terdeteksi ada wajah 

makan program akan mengambil citra 

wajah sebanyak 200 kali sebagai data 

sample wajah untuk membentuk 

dataset. Kemudian kembali diproses 

oleh program untuk mentrainer dataset, 

dengan tujuan untuk melatih data model 

pengenalan wajah. Pengenalan wajah 

oleh webcam akan mengeluarkan 

output teks berupa nama wajah yang 

dikenal dan nilai akurasi dari program 

tersebut, jika wajah tidak dikenal 

makan akan mengeluarkan output 

berupa “Tidak dikenal” dengan diikuti 

nilai akurasi yang rendah. Berikut 

diagram alur program dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Logika Program Face Detection 

(Pengenalan Wajah) 

Gambar 2 adalah logika 

program pada file capture.py yang 

merupakan program untuk mendeteksi 

apakah ada wajah yang dapat dideteksi 

dari frame yang telah ada. Jika wajah 

telah terdeteksi pada frame, maka akan 

diambil gambarnya pada Data Capture 

sebanyak 200 kali sample dan disimpan 

dalam folder Data Wajah.  

 

Logika Program Training 

Pada Gambar 3 menjelaska 

program selanjutnya yaitu mentraining 

data model pada file trainer.py. Tujuan 

dari mentraining data ini adalah melatih 

data model untuk mengenali wajah 

dengan mengambil data pada folder 

Data Wajah yang telah tersimpan 

setelah melakukan pendeteksian wajah.  

 

Logika Program Face Recognition 

(Pendeteksian Wajah) 

Setelah melakukan training pada 

program, maka program akan 

menghasilkan informasi apakah wajah 

dikenal atau tidak dikenal, dengan nilai 

akurasi yang sesuai dengan hasil 

pendeteksian wajah. Berikut ini adalah 

potongan kode program dari 

pendeteksian wajah dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Pada bagian kode program berikut 

adalah mengimport library yang ada 

pada openCV untuk dipanggil ke dalam 

program, seperti import cv2, import 

numpy as np, import datetime, import 

time, dan import RPi.GPIO as GPIO. 

Selanjutnya pada bagian 

Gambar 4b adalah mendefinisikan 

author dan unauthor dengan 

memberikan pesan “Terdeteksi Wajah” 

sesuai dengan wajah author dan 

“Terdeteksi Wajah Tidak Dikenal” pada 

wajah unauthor. 

Pada Gambar 4c menjelaskan 

algoritma dari Face detection 

menggunakan metode Haar Cascade 

Classifier. Kode program face_cascade 

=cv2. cascade Classifier adalah 

mendapatkan data wajah dengan 

metode tersebut, kemudian dimasukkan 

kedalam array. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisa Hasil dari penulisan ini 

dibuat dengan memberikan kondisi 7 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

dari pendeteksian wajah. Faktor 

tersebut adalah Pencahayaan yang lebih 

terang, pencahayaan yang lebih gelap, 

posisi wajah dari jarak dekat dan jauh, 

dan posisi wajah hadap atas, depan, dan 

belakang. Dari faktor-faktor ini 

menghasilkan nilai akurasi yang 

berbeda sesuai dengan tingkat 

keberhasilan dalam mengenali wajah. 

 

Hasil Pencahayan 

Uji coba pengenalan wajah 

terhadap cahaya pengambilan citra ini 

akan dianalisis pengaruhnya terhadap 

akurasi pengenalan. Ada dua macam 

kondisi yang diambil dalam sampel 

yaitu terang dan gelap. Pada pengujian 

ini kategori terang pengambilan citra 

dengan banyak cahaya dan kategori 

gelap adalah pengambilan citra sedikit 

cahaya. Berikut hasil pencahyaan 

terang dapat dilihat pada Gambar 5a 

dan hasil pencahayaan gelap dapat 

dilihat pada gambar 5b. 

 Berikut ini adalah tabel hasil 

analisa faktor pencahayaan terang dan 

gelap, dengan melakukan percobaan 

sebanyaak 5 kali dan dengan wajah 

orang yang telah tersimpan data 

wajahnya. 

Hasil pengujian pada 

pencahayaan terang dan gelap dengan 5 

sample yang sama tidak dapat 

mengenali wajah pengguna awal, 

karena nilai akurasi dibawah 60%. 

Rata-rata nilai akurasi pada faktor 

pencahayaan terang adalah sebesar 

25%, dan rata-rata nilai akurasi pada 

faktor pencahayaan gelap adalah 34%. 

 

Hasil Jarak Wajah 

Uji coba pada pengenalan wajah 

yang diambil dengan jarak dekat dan 

jauh. Dimana dalam penelitian range 

untuk jarak dekat = 20-30cm, dan untuk 

jarak jauh = 31-60cm dari kamera. 

Berikut ini adalah hasil jarak wajah 

secara dekat yang dapat dilihat pada 

gambar 7 dan jarak wajah secara jauh 

pada gambar 8. 

Berikut ini adalah tabel hasil 

analisa faktor jarak wajah dekat dan 

jauh, dengan melakukan percobaan 

sebanyaak 5 kali dan dengan wajah 

orang yang telah tersimpan data 

wajahnya. 

Hasil pengujian pada jarak 

wajah dekat dan jauh dengan 5 sample 

yang sama dapat mengenali wajah 

pengguna awal, dengan nilai akurasi 

lebih besar sama dengan 60%. Rata-rata 

nilai akurasi pada faktor jarak wajah 

dekat adalah sebesar 68%, dan rata-rata 

nilai akurasi pada faktor jarak wajah 

jauh adalah 61%. 

 

Hasil Posisi Wajah 

Uji coba pada pengenalan wajah 

yang dengan melakukan 3 posisi 

berbeda, posisi wajah hadap atas. Posisi 

wajah hadap depan, dan posisi wajah 

hadap bawah. Berikut ini adalah hasil 

posisi wajah hadap atas yang dapat 

dilihat pada gambar 9, posisi wajah 
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hadap depan yang dapat dilihat pada 

gambar 10, dan posisi wajah hadap 

bawah yang dapat dilihat pada gambar 

11. 

Berikut ini adalah tabel hasil 

analisa faktor posisi wajah  hadap atas, 

depan dan bawah, dengan melakukan 

percobaan sebanyaak 5 kali dan dengan 

wajah orang yang telah tersimpan data 

wajahnya. 

Hasil pengujian pada posisi 

wajah hadap depan dan bawah dengan 5 

sample yang sama dapat mengenali 

wajah pengguna awal, dengan nilai 

akurasi lebih besar sama dengan 60%. 

Dan pada posisi wajah hadap atas tidak 

dikenali sebagai pengguna awal karena 

nilai akurasi dibawah 60%. Rata-rata 

nilai akurasi pada faktor posisi wajah 

hadap atas adalah sebesar 52%, rata-

rata nilai akurasi pada posisi wajah 

hadap depan adalah  69% dan rata-rata 

nilai akurasi pada posisi wajah hadap 

bawah adalah 64%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alur Pemrograman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Program Face Detection 
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Gambar 3 Program Training 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4a  Program rec.py (Bagian 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4b  Program rec.py (Bagian 2) 
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Gambar 4c  Program rec.py (Bagian 3) 

 

 
 

 



 
UG JURNAL VOL.16 Edisi 02 Februari 2022                                                                                          57 
 

Tabel 1. 

 Hasil Faktor Pencahyaan Terang dan Gelap 

Faktor Nilai 

Pencahayaan 

Terang 

1. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  28% 

2. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  36% 

3. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  24% 

4. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  15% 

5. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  21% 

Gelap 

1. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  37% 

2. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  35% 

3. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  34% 

4. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  31% 

5. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  32% 

 

Tabel 2. 

 Hasil Faktor Jarak Wajah Dekat dan Wajah Jauh 

Faktor Nilai 

Jarak Wajah 

Dekat  

(20-30 m) 

1. Wajah dikenali nilai akurasi 70% 

2. Wajah dikenali nilai akurasi 67% 

3. Wajah dikenali nilai akurasi 70% 

4. Wajah dikenali nilai akurasi 65% 

5. Wajah dikenali nilai akurasi 68% 

Jauh 

(31-60 m) 

1. Wajah dikenali nilai akurasi 60% 

2. Wajah dikenali nilai akurasi 60% 

3. Wajah dikenali nilai akurasi 60% 

4. Wajah dikenali nilai akurasi 63% 

5. Wajah dikenali nili akurasi 62% 
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Tabel 3. 

 Hasil Faktor Posisi Wajah Hadap Atas, Depan dan Bawah 

Faktor Nilai 

Posisi Wajah 

  Atas 

1. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  57% 

2. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  55% 

3. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  45% 

4. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  51% 

5. Tidak dikenali sebagai pengguna awal nilai 

akurasi  52% 

Depan 

1. Wajah dikenali nilai akurasi 69% 

2. Wajah dikenali nilai akurasi 71% 

3. Wajah dikenali nilai akurasi 68% 

4. Wajah dikenali nilai akurasi 70% 

5. Wajah dikenali nilai akurasi 67% 

Bawah 

1. Wajah dikenali nilai akurasi 60% 

2. Wajah dikenali nilai akurasi 65% 

3. Wajah dikenali nilai akurasi 68% 

4. Wajah dikenali nilai akurasi 62% 

5. Wajah dikenali nilai akurasi 66% 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem berhasil 

mengimplementasikan Face 

Recognition untuk mendeteksi wajah 

seseorang yang dikenal secara live 

video realtime dengan metode Haar 

Cascade Classifier menggunakan 

opencv berbasis python. 

2. Sistem dapat mengenali wajah yang 

dikenal sebagai pengguna awal pada 

faktor jarak wajah dekat dan jauh, 

pada faktor posisi wajah hadap 

depan dan hadap bawah. Pada faktor 

pencahayaan terlalu terang dan 

gelap, dan posisi wajah hadap atas, 

program menghasilkan output tidak 

dikenal sebagai pengguna awal 

karena memiliki nilai akurasi 

dibawah 60%. 

Saran dalam penulisan ini 

diharapkan dalam penelitian 

selanjutnya sistem dapat digunakan 

pada sistem operasi yang lain, agar 

dapat digunakan oleh banyak pihak. 

Hasil akurasi dalam penelitian ini 

menunjukkan sistem sudah cukup baik 

dan siap diimplementasikan pada 

berbagai bidang, misalnya sistem 

absensi pada suatu institusi. 
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